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ABSTRAK 

Sai’idah: 190103020286, Tradisi Pembacaan Surah Yasin dan Zikir Nabi Yunus 

pada Malam Nisfu Sya’ban bagi Masyarakat di Desa Jawa Laut Martapura 

Kabupaten Banjar, Pembimbing I Bashori, S. Ag, M. Ag, Pembimbing II 

H. Syamsuni, MA. Pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Tradisi, Surah Yasin, Zikir Nabi Yunus, Nisfu Sya’ban, Resepsi 

Fungsional, Manfaat 

Pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi Yunus pada malam Nisfu Sya’ban 

merupakan amaliah yang dilakukan pada satu tahun sekali di bulan Sya’ban. Pada 

penelitian ini, bacaan yang dibaca oleh jemaah musala al-Muhajirin menghasilkan 

berbagai respon, terlebih tradisi pembacaan ini terkandung di dalamnya ayat-ayat 

al-Qur’an yang mana kajian ini masuk dalam living Qur’an dengan teori resepsi 

fungsional. Penelitian ini diulas dengan mengangkat rumusan masalah yaitu a) 

Bagaimana proses pelaksanaan tradisi pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi 

Yunus pada malam Nisfu Sya’ban bagi jemaah musala al-Muhajirin? b) Sejauh 

mana pemahaman jemaah tentang fungsi pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi 

Yunus? c) Bagaimana manfaat dari pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi Yunus 

pada malam Nisfu Sya’ban terhadap kehidupan jemaah musala al-Muhajirin di 

Desa Jawa Laut Martapura Kabupaten Banjar? 

Penelitian ini termasuk pada penelitian lapangan (field research). Metode 

yang digunakan penelitian ini bertujuan mengungkap praktik tradisi pembacaan 

Surah Yasin dan zikir Nabi Yunus pada malam Nisfu Sya’ban bagi jemaah musala 

al-Muhajirin di Desa Jawa Laut Martapura. Beberapa teknik mendapatkan data di 

lapangan yang digunakan peneliti, yakni observasi, wawancara, dokumentasi. 

Analisis yang digunakan penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, mengolah data 

dan menganalisis serta menyajikan secara deskriptif . 

Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembacaan Surah Yasin dan 

zikir Nabi Yunus oleh jemaah musala al-Muhajirin secara bersama-sama setelah 

salat Magrib sebanyak tiga kali dengan niat yang berbeda-beda kemudian membaca 

doa Nisfu Sya’ban lalu salat sunat hajat, tasbih dan salat Isya serta membaca zikir 

Nabi Yunus sebanyak 2375 kali. Kemudian sebagian jemaah melanjutkan amaliah 

lainnya di rumah seperti membaca Dala >’il al-Khayra>t, doa Nabi Adam, perbanyak 

istighfar dan lainnya. Jemaah musala Al-Muhajirin memahami fungsi pembacaan 

ayat sebagai bentuk resepsi fungsional yang menghasilkan interaksi dengan al-

Qur’an pada kehidupan yaitu keselamatan di hari akhir dan diampuni dosa, 

terhindar dari penyakit dan kebinasaan, hajat dikabulkan, meninggal dalam keadaan 

husnul khatimah, mendapat kemudahan dalam suatu urusan dan dihindarkan dari 

kesusahan. Manfaat terhadap pembacaan ini yakni pada aspek akidah dengan 

bertambahnya kepercayaan dan keimanan, pada aspek psikologi adanya ketenangan 

jiwa serta pada aspek sosial menambah kerekatan, keakraban, meningkatkan 

solidaritas dan menimbulkan rasa suka berbagi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ‘ : ء .Sya  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (الر ِّخاَل)  al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان)  al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با  

 Î i dengan topi di atas بي  

 Û u dengan topi di atas بوُا

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ورةالضر) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة 1

يَّة 2 عَةالْْْسْلََمِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُود 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 
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halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan 

nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan 

tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya 

ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ‘ : ء .Sya  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (الر ِّخاَل)  al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان)  al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با  

 Î i dengan topi di atas بي  

 Û u dengan topi di atas بوُا

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ورةالضر) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة 1

يَّة 2 عَةالْْْسْلََمِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُود 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 
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halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan 

nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan 

tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya 

ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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